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ABSTRAK 
 
 S. paramamosain merupakan salah satu spesies komoditi yang penting di 
Indonesia yang dapat ditemukan di habitat mangrove. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan populasi S. paramamosain di habitat Mangrove, Sedati, 
Sidoarjo, Jawa Timur berdasarkan struktur populasi, karakter morfometri, musim 
reproduksi dan faktor kondisi. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 
2016 hingga Oktober 2017. Terdapat total 1034 individu yang tertangkap selama 
periode penelitian dengan total jantan 561 individu dan betina 473 individu. 
Pengukuran lebar/panjang karapaks dan chela (mm) menggunakan jangka sorong 
digital (0,01mm) dan berat tubuh menggunakan timbangan analitik (0,01g). 
Ukuran lebar karapaks S. paramamosain berkisar pada ukuran 23,42 – 131,83 mm 
jantan dan 42,81 - 187 mm betina. Sedangkan kisaran berat tubuh jantan 38,95-
473,16 g dan betina 36,62-356,89 g. Proporsi jenis kelamin jantan: betina pada 
penelitian ini adalah 1,19 : 1 (uji χ2, tidak berbeda signifikan dari 1:1). Hubungan 
lebar karapaks dan berat tubuh S. paramamosain jantan bersifat alometrik positif, 
sedangkan betina bersifat alometrik negatif. Hubungan panjang karapaks dan 
berat tubuh S. paramamosain jantan bersifat alometrik positif, sedangkan betina 
bersifat alometrik negatif. Hubungan lebar karapaks dan panjang chela S. 
paramamosain jantan dan betina bersifat alometrik negatif. Hubungan panjang 
dan lebar chela S. paramamosain jantan dan betina bersifat alometrik negatif. 
Musim reproduksi S. paramamosain terjadi sepanjang tahun. Puncak reproduksi 
terjadi pada bulan Desember 2016 dan Januari 2017. Nilai faktor kondisi (K) S. 
paramamosain jantan berkisar dari 0,32 hingga 5,84 dengan nilai rata-rata 
1,84±0,38 sedangkan betina berkisar dari 1,09 hingga 5,85 dengan nilai rata-rata 
1,67±0,32. Informasi biologis dan karakter populasi dari penelitian ini dapat 
digunakan sebagai upaya managemen berkelanjutan dan eksploitasi sumberdaya 
kepiting bakau di habitat mangrove dan perairan Indonesia. 
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